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ABSTRACT 

Stunting is highest malnutrition problem in toddlers in the world. According to 
data from UNICEF and WHO, stunting cases in children under five in the world in 
2020 were 149,2 million and 79 million (53%) of them live in Asia. Personal 
hygiene and environmental sanitation factors are environmental factors that are one 
of the contributing risk factors as a sensitive (indirect) cause of stunting in toddlers. 
This factor is related to the incidence of infectious diseases that occur in toddlers 
so that it can inhibit nutritional absorption, if this condition continues then toddlers 
will experience malnutrition for a long period of time until they can experience 
stunting. The aims of the study was to analyze personal hygiene and environmental 
sanitation factors with stunting cases in toddlers in Asia from several journal 
articles. 

The method in this research is literature review or literature study research to 
review the topics studied with the type of traditional or narrative literature review. 
The source of this research data comes from the Database of Google Scholar, 
PubMed, Scopus, Publish or Perish 7, and bibliography on review articles on 
similar topics. Article selection using PRISMA method in accordance with the 
criteria of inclusion and exclusion, the selection results selected 24 research articles 
to be studied. Selected articles are analyzed descriptively and synthesized 
narratively. 

The results of the analysis of several selected studies show that the age, a 
history of birth weight and history of exclusive breastfeeding under five; Age and 
maternal education level; history of toddler diarrhea; Mother's hand washing habits 
or caregivers; Clean water access, type of drinking water source, healthy latrine 
access and type of latrine have a significant relationship with stunting in toddlers. 
Meanwhile, the sex of toddlers does not have a significant relationship with 
stunting. 

Mother's hand washing habits or poor caregivers, do not have access to clean 
water, types of unprotected or non-improved drinking water sources, do not have 
access healthy latrine and unimproved types of latrines increase the risk of stunting 
in toddlers. It is necessary to arrange the distribution of facilities and infrastructure 
for clean water and healthy latrines in all regions in a country. Further research is 
recommended to use the systematic review or meta-analysis methods to provide 
more comprehensive and minimal results. 
 
Keywords: stunting, environmental sanitation, personal hygiene 
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ABSTRAK 

Stunting merupakan masalah malnutrisi tertinggi pada balita di dunia. 
Menurut data dari UNICEF dan WHO, kasus stunting pada balita di dunia tahun 
2020 sebanyak 149,2 juta dan sebesar 79 juta (53%) diantaranya tinggal di Asia. 
Faktor personal higiene dan sanitasi lingkungan merupakan faktor lingkungan yang 
menjadi salah satu faktor risiko penyumbang sebagai penyebab sensitif (tidak 
langsung) dari terjadinya stunting pada balita. Faktor ini berhubungan dengan 
kejadian penyakit infeksi yang terjadi pada balita sehingga dapat menghambat 
absorpsi nutrisi, jika keadaan ini terus berlanjut maka balita akan mengalami 
malnutrisi dalam jangka waktu yang lama hingga dapat mengalami stunting. Tujuan 
dari penelitian ini adalah menganalisis faktor personal higiene dan sanitasi 
lingkungan dengan kasus stunting pada balita di Asia dari beberapa artikel jurnal. 

Metode dalam penelitian ini adalah kajian literatur (literature review) atau 
penelitian studi pustaka untuk mengkaji topik yang diteliti dengan jenis traditional 
atau narrative literature review. Sumber data penelitian ini berasal dari database 
Google Scholar, PubMed, Scopus, dan Publish or Perish 7. Seleksi artikel 
menggunakan metode PRISMA sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi, hasil 
seleksi terpilih 24 artikel penelitian untuk dikaji. Artikel terpilih dianalisis secara 
deskriptif dan disintesis secara naratif. 

Hasil analisis dari beberapa penelitian terpilih menunjukkan bahwa usia, 
riwayat berat badan lahir dan riwayat ASI eksklusif balita; usia dan tingkat 
pendidikan ibu; riwayat diare balita; kebiasaan cuci tangan ibu atau pengasuh; akses 
air bersih, jenis sumber air minum, akses jamban sehat dan jenis jamban memiliki 
hubungan signifikan dengan stunting pada balita. Sedangkan, jenis kelamin balita 
tidak memiliki hubungan signifikan dengan stunting. 

Kebiasaan cuci tangan ibu atau pengasuh yang buruk, tidak memiliki akses 
air bersih, jenis sumber air minum yang tidak terlindung atau non improved, tidak 
memiliki akses jamban sehat dan jenis jamban yang tidak sehat meningkatkan risiko 
stunting pada balita. Perlu adanya pengaturan pemerataan sarana dan prasarana air 
bersih dan jamban sehat pada seluruh daerah di suatu negara. Penelitian selanjutnya 
disarankan menggunakan metode systematic review atau meta-analisis untuk 
memberikan hasil yang lebih komprehensif dan minim bias. 

 
Kata kunci : stunting, sanitasi lingkungan, personal higiene 
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